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Dalam proses belajar mengajar salah satu faktor yang sangat mendukung
keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah kemampuan
guru dalam menguasai dan menerapkan strategi dan metode pembelajaran. Dalam
pendidikan agama islam guru dituntut untuk menguasai berbagai macam strategi
dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kondisi
peserta didik (siswa). Mengaktifkan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran
merupakan salah satu cara menghidupkan dan melatih siswa untuk disiplin dan
membiasakan mereka untuk melakukan apa yang telah mereka pelajari sehingga
memori siswa agar bekerja dan berkembang secara optimal. Salah satu metode
pembelajaran yang digunakan disini adalah metode pembiasaan dalam membaca
Al-qur’an dengan menggunakan hukum tajwid yang benar. Masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan pemahaman hukum-hukum tajwid
dalam membaca Al-Qur’an melalui metode pembiasaan pada siswa SMP Islam
Walisongo Mayang.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Islam Walisongo Mayang
yang berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 1 putra dan 16 putri. Rancangan
penelitian yang dipakai adalah menggunakan model skema Arikunto (2006:16),
rumus yang akan digunakan untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar secara
klasikal adalah E= n/N x 100. Rubrik Penilaian Observasi Aktivitas Belajar Siswa
adalah < 69 % tidak tuntas, 70% - 84% tuntas, dan 85% - 100% sangat tuntas.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemahaman siswa dapat meningkat
melalui pembelajaran dengan menggunakan metode pembiasaan. Pada siklus I
siswa yang tidak tuntas 8 anak (47%), tuntas 7 anak (41%) dan sangat tuntas 2 anak
(12%) . Sedangkan pada siklus II siswa yang tidak tuntas 5 anak (29%), tuntas 10
(59%), dan yang sangat tuntas 2 anak (12%). Berdasarkan hasil penelitian ini
ditemukan adanya peningkatan pemahaman siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembiasaan
sangat baik untuk pemahaman anak dalam membaca Al-qur’an menggunakan
hukum-hukum tajwid yang benar. Maka dari itu disarankan kepada lembaga
sekolah maupun guru pengajar untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memilih

metode pembelajaran yang baik, guna meningkatkan kualitas pendidikan.
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In the teaching and learning process one of the factors that strongly supports
the success of teachers in implementing the learning process is the ability of
teachers in mastering and applying learning strategies and methods. In Islamic
religious education the teacher is required to master various strategies and learning
methods that are in line with the characteristics of the material and the condition of
students (students). Enabling student learning in learning activities is one of the
ways to bring and train students to discipline and familiarize them to do what they
have learned so that student memory works and optimally develops. One of the
learning methods used here is the refraction method in reading Al-qur'an by using
the correct tajwid law. The problem in this study is how to improve the
understanding of tajwid laws in reading the Qur'an through the methods of
habituation in Walisongo Mayang Islamic Junior High School students.

This class action study was conducted at Walisongo Mayang Islamic Junior
High School which consisted of 17 boys and 16 daughters. The research design
used is the Arikunto scheme (2006: 16), the formula to be used to calculate the
percentage of complete learning is E = n / N x 100. The Learning Activity
Observation Assessment Section is <69% not complete, 70% 84% complete, and
85% - 100% very thorough.

The result of this research shows that the students' understanding can be
increased through learning by using the method of habituation. In the first cycle,
students who are not complete 8 children (47%), complete 7 children (41%) and
very complete 2 children (12%). Sedanagkan in cycle II students who are not
complete 5 children (29%), complete 10 (59%), and very complete 2 children
(12%). Based on the results of this study, there is an increase in student
understanding.

It can thus be concluded that the application of habitual methods is very
good for the understanding of children in reading al-qur'an using correct tajwid
laws. Therefore, it is recommended to school institutions and teachers to be more
creative and innovative in choosing a good learning method, in order to improve
the quality of education.
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